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Abstrak. Women, children, senior people and poor community are part of vulnerable group 
which have the same rights as other community living in Surabaya to get health service. 
Government, both central and city of Surabaya have made some efforts to fulfil right to 
health. Unfortunately, in human rights perspective, availability as one of element in the 
fulfillment of human rights alone is not enough. Fulfillment of rights should also be adequate 
in a sense of accessibility, acceptability, and quality. 
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Pendahuluan 
Setiap orang, tanpa kecuali, 
memiliki hak yang sama untuk hidup 
sehat. Sehat, menurut WHO (World 
Health Organization) adalah suatu 
keadaan sejahtera secara fisik, mental, 
dan sosial. Sehat tidak hanya sekedar 
bebas dari penyakit a tau kecacatan. Dari 
definisi ini diperoleh gambaran bahwa 
"sehat" bukan hanya mengenai kondisi 
jasmani, melainkan juga mencakup 
dimensi yang lebih luas, sampai pada 
pencapaian taraf kehidupan yang lepas 
dari kemiskinan dan keterbatasan. 
Indonesia mengakui hak tersebut 
sebagaimana tertuang dalam pasal 28 H 
UUD 1945 serta pasal9 ayat (3) dan pasal 
11 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
1999 tentang Hak Asasi Manusia 
(selanjutnya disebut UU HAM). Dalam 
hak setiap orang atas kesehatan 
sebenarnya di dalamnya juga sekaligus 
termaktub pemenuhan atas kesehatan 
mengingat dalam konteks hak asasi 
• 
manusia, negara harus melaksanakan 
kewajiban untuk menghormati, 
melindungi dan memenuhi hak atas 
kesehatan warganegaranya. • 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(selanjutnya disebut UU Kesehatan) 
dijelaskan bahwa sehat memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis. Guna 
~ Ketiganya Adalah Peneliti di Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Surabaya 
' Toebes dalam Eide et.al., 2001: 179 
-
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